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ABSTRAK 

 

 Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kesesuaian penerapan 

akuntansi yang dilakukan oleh Rumah Makan di Kecamatan Lubuk Dalam dan 

Koto Gasib. Adapun yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah sebanyak 15 

Rumah Makan yang melakukan pencatatan yang berada di Kecamatan Lubuk 

Dalam dan Koto Gasib. 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

yaitu dengan cara kuisioner, yang dikirim secara langsung kepada objek 

penelitian. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

yaitu kegiatan mengumpulkan, mengolah dan kemudian menyajikan sehingga 

dapat diketahui apakah Rumah Makan di Kecamatan Lubuk Dalam dan Koto 

Gasib telah menerapkan akuntansi. 

Hasil penelitian adalah secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa 

penerapan akuntansi yang dilakukan pengusaha Rumah Makan  di Kecamatan 

Lubuk Dalam dan Koto Gasib belum sesuai dengan konsep dasar akuntansi 

karena masih ada pengusaha yang belum menerapkan konsep-konsep dasar 

akuntansi. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ANALYSIS OF ACCOUNTING IMPLEMENTATION ON 

RESTAURANTS IN LUBUK DALAM DISTRICT AND KOTO GASIB 

DISTRICT 
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SOFYAN BARUS 

125310632 

 

ABSTRACT 

 

 The purpose of the study was to determine the suitability of the 

application of accounting conducted by restaurants in Lubuk Dalam District and 

Koto Gasib. As for the population of this study, there were 15 restaurants carrying 

out records in Lubuk Dalam and Koto Gasib Districts. 

 Data collection techniques used in the preparation of this paper are 

questionnaires, which are sent directly to the object of research. The analysis used 

in this study is a descriptive method, namely the activity of collecting, processing 

and then presenting so that it can be seen whether the restaurants in Lubuk Dalam 

and Koto Gasib Districts have applied accounting. 

 The results of the study are as a whole it can be concluded that the 

application of accounting conducted by restaurant entrepreneurs in Lubuk Dalam 

and Koto Gasib sub-districts is not yet in accordance with the basic concept of 

accounting because there are still entrepreneurs who have not applied basic 

accounting concepts. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

 

Suatu perusahaan didirikan sebagai satu kesatuan usaha dengan melakukan 

serangkaian aktivitas-aktivitas yang bersifat ekonomis, dimana dari aktivitas atau 

kegiatan itu diharapkan dapat diproleh suatu hasil yang menguntungkan bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan atas perusahaan tersebut. 

Sektor Usaha Kecil Menengah (UKM) merupakan salah satu kegiatan 

ekonomi yang memegang peranan penting, tertutama bila dikaitkan dengan 

jumlah tenaga kerja yang mampu diserap. Usaha kecil ini, selain memiliki arti 

strategis bagi pembangun juga sebagai upaya untuk memeratakan hasil-hasil 

pembangunan yang telah tercapai. Jumlah usaha kecil dari tahun ke tahun 

bertambah, bertahan, dan mengalami krisis. Ada beberapa area ekonomi yang 

biasanya menjadi konsentrasi usaha kecil, yang beraneka ragam, salah satu 

diantaranya yang saat ini mengalami kemajuan cukup pesat pada bidang dagang 

usaha kecil menengah yaitu usaha rumah makan. 

Pengelola keuangan menjadi masalah utama pada usaha kecil ini, 

kecendrungan dalam pengelolaan keuangan usaha yang cukup sederhana, 

menyajikan usaha kecil sering kali mengabaikan prinsip-prinsip dalam 

pengoprasian usaha. Kebanyakan pada usaha kecil pengelola tidak membiasakan 

untuk mencatat transaksi keuangan, pembukuan, dan lain sebagainya dengan baik 

dan tertib. Mereka lebih mengandalkan daya ingat, sehingga menyulitkan pihak 

eksternal untuk mengetahui posisi keuangan usaha tersebut, kemudian enggan 
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untuk menjalin kerjasama karena meragukan kemampuan usaha, padahal dengan 

adanya mitra kerjasama akan mempermudah kesinambungan usaha mereka. 

Pada akhirnya, aktivitas dan kegiatan perusahaan tersebut digambarkan 

dalam suatu laporan yang disusun oleh pihak manajemen itu sendiri. Laporan-

laporan tersebut disusun berdasarkan suatu proses olah data yang bersifat 

keuangan yang terdiri dari berbagai macam laporan keuangan. 

Laporan keuangan sebagai alat penyediaan informasi keuangan haruslah 

berdasarkan suatu standar tertentu atau harus memiliki suatu pedoman tertentu, 

agar informasi-informasi yang tersaji dalam laporan keuangan tersebut terjamin 

terjamin keabsahannya dan dapat dipertanggungjawabkan serta dapat digunakan 

oleh pihak yang berkepentingan sebagai bahan pertimbangan didalam 

pengambilan keputusan ekonomi dan keuangan baik bagi pemilik perusahaan 

maupun pihak di luar perusahaan. Semakin berkembangannya usaha, menurut 

UKM untuk menyediakan laporan keuangan dengan baik sesuai standar yang 

berlaku.  

Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI)  telah mengesahkan Standar Akuntansi 

Keuangan untuk Entitas Tanpa Publik (SAK ETAP). Tujuan diterbitkan SAK 

ETAP yakni untuk diimplementasikan pada entitas tanpa akuntabilitas publik 

karena UKM pada umumnya belum memiliki akuntabilitas publik signifikan dan 

tidak menerbitkan laporan keuangan untuk tujan umum. 

Laporan keuangan dihasilkan melalui siklus akuntansi, siklus akuntansi 

merupakan suatu proses penyediaan laporan keuangan perusahaan untuk suatu 

periode waktu tertentu. Siklus ini dimulai dari adanya identifikasi transaksi, 



analisis transaksi, mencatat transaksi dalam jurnal, pemindahaan bukuan atau 

posting ke buku besar, menyusun neraca saldo, menyusun ayat jurnal 

penyesuaian, menyusun neraca saldo setelah penyesuaian, menyusun laporan 

keuangan, menyusun jurnal penutup, menyusun neraca saldo setelah penutupan, 

dan menyusun jurnal pembalik. 

Laporan keuangan harus dapat menyajikan informasi mengenai harta 

(asset), kewajiban (liability), modal (equity), pendapatan dan beban termasuk 

keuntungan dan kerugian, kontribusi dan distribusi kepada pemilik dalam 

kapasitasnya sebagai pemilik, dan arus kas. Laporan keuangan yang lengkap 

terdiri dari: (1) Laporan Posisi Keuangan; suatu daftar keuangan yang memuat 

ikhtisar tentang harta, utang dan modal suatu unit usaha atau perusahaan pada 

suatu saat tertentu, biasanya pada penutupan hari terakhir dari satu bulan atau satu 

tahun, (2) Laporan Laba Rugi; suatu laporan utama akuntan dalam mengukur 

kinerja ekonomi suatu usaha, yaitu pendapatan dikurangi dengan biaya-biaya 

selama periode akuntansi tertentu, (3) Laporan Perubahan Ekuitas; merupakan 

laporan yang menggambarkan perubahan saldo akun ekuitas seperti modal disetor, 

tambahan modal distor, laba yang ditahan dan akun ekuitas lainnya, (4) Laporan 

Arus Kas; suatu laporan yang memberikan informasi yang relavan tentang 

penerimaan dan pengeluaran kas pada suatu periode tertentu dengan 

mengklarifikasikan transaksi pada kegiatan; oprasional, pembiayaan, dan 

investasi, (5) Catatan Atas Laporan Keuangan berisi informasi ringkasan 

kebijakan akuntansi penting dan informsi penjelasan lain. 



Sedangkan dalam proses pencatatan akuntansi dikenal ada dua dasar 

pencatatan, yaitu dasar akrual (accrual basis) dan dasar kas (cash basis). Dasar 

akuntansi berbasis akrual merupakan dasar pencatatan atas peneriamaan dan 

pengeluaran kas akan dicatat dan diakui pada saat adanya transaksi. Sedangkan 

dasar kas diterima atau dikeluarkan.  

Penyusunan laporan keuangan tidak terlepas dari penerapan akuntansi, 

penerapan atau penggunaan akuntansi ini menjadi kebutuhan bagi pengusaha kecil 

maupun besar, yang bentuk penerapannya tergantung dari besar atau kecilnya 

usaha tersebut. 

Penelitian terhadap usaha kecil sudah pernah dilakukan sebelumnya 

diantaranya Faili melasari (2011:4) melakukan penelitian dengan judul Analisis 

Penerapan Akuntansi Pada Usaha Kripik Nenas di Kabupaten Kampar. Hasil 

penelitian tersebut menyimpulkan “bahwa usaha kecil kripik nenas 

dikabupatenkampar sudah melakukan pencatatan , tetapi pencatatan yang 

dilakukan belum menghasilkan informasi yang layak karena masih 

menggabungkan pengeluaran rumah tanggga dengan pengeluaran perusahaan”. 

Penelitian mengenai penerapan akuntansi terhadap usaha kecil menengah 

juga sudah dilakukan oleh Susi Mulyani (2012) Pada usaha kacang pikul dengan 

judul “Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Kacang Pikul di Kecamatan 

Kandis Kabupaten Siak” memberikan kesimpulan bahwa pada usaha ini belum 

dapat menghasilkan informasi yang layak dalam menjalankan usaha. 

Rita Novarisa (2010) juga melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Penerapan Akuntansi Pada Usaha Kripik Cabe di Kota Dumai dan menyimpulkan 



“bahwa pencatatan yang dilakukan oleh usaha industri kripik cabe belum sesuai 

dengan kriteria akuntansi yang berlaku umum”. 

Sehubungan dengan hal yang di uiraikan diatas penulis berkeinginan untuk 

melakukan penelitian pada tahun 2018 mengenai Usaha Rumah Makan di 

Kecamatan Lubuk Dalam dan Kecamatan Koto Gasib. Terdapat 20 usaha Rumah 

Makan di Kecamatan Lubuk Dalam dan Koto Gasib, dari hasil survey awal ada 3 

usaha Rumah Makan yang di peroleh sebagai berikut: 

Rumah Makan Sederhana yang beralamat di Desa Lubuk Dalam jalan 

pertamina, dimana dari data yang diperoleh rumah makan ini tidak melakukan 

pencatatan atas seluruh transaksi keuangan yang terjadi dalam usahanya. 

Rumah Makan Ampera Kita yang beralamat di Desa lubuk Dalam jalan 

pertamina, dimana pencatatan dan penerimaan kas yang dilakukan oleh Usaha 

Rumah Makan Ampera Kita dilakukan dalam pencatatan buku harian. Untuk 

pencatatan pengeluaran hanya mengandalkan ingatan saja. 

Ampera Buyuang yang beralamat di Desa Lubuk Dalam jalan Pasar baru, 

dalam menjalankan usahanya telah melakukan pencatatan atas seluruh transaksi 

keuangan yang terjadi dalam usahanya. Pemilik mencatat keuangan usaha ampera 

dan rumah tangga seperti biaya listrik biaya transportasi dan biaya makan 

karyawan. Dalam penerimaan kas nya pemilik Ampera Buyung mencatat 

transaksi yang terjadi setiap hari dan mencatat pengeluaran kas nya. 

B.  Perumusan Masalah 

Dari uraian diatas maka dapat dirumuskan masalah pokok dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 



Bagaimana kesesuaian penerapan akuntansi yang dilakukan oleh pengusaha 

Rumah Makan di Kecamatan Lubuk Dalam dan Koto Gasib dengan konsep-

konsep dasar akuntansi. 

C.  Tujuan dan Manfaat Penelitian  

 

Adapun tujuan penelitian ini dilaksanakan adalah untuk mengetahui 

kesesuaian penerapan akuntansi yang dilakukan oleh usaha Rumah Makan dengan 

konsep-konsep dasar akuntansi. 

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi penulis sendiri yaitu, dapat menambah wawasan serta 

mengaplikasikan teori dan praktek yang didapat malam ini.  

2. Bagi usaha kecil, sebagian bahan masukan untuk mengevaluasi 

perkembangan dan kemajuan usaha yang mereka kelola. 

3. Bagi peneliti lain, sebagai bahan masukan referensi dalam penelitian 

sejenis bagi pengusaha kecil lainnya, 

D.  Sistematika penulisan 

 

Penulisan dalam penelitian ini akan dibagi dalam enam bab dengan 

sistematika  sebagai berikut: 

BAB I: Bab ini merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar  belakang 

masalah,  perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan. 

BAB II:  Bab ini mengemukakan tinjauan pustaka yang berhubungan dengan 

penulisan serta hipotesis. 



BAB III: Bab ini menjelaskan tentang metode dan lokasi penelitian, jenis dan 

sumber data, dan teknik pengumpulan data dan analisis data. 

BAB IV: Bab ini menjelaskan secara singkat gambaran umum identitas 

responden yang berisikan tingkat umur responden, lama berusaha, 

modal usaha responden, respon responden terhadap pelatihan 

pembukuan, jenis barang yang dijual, jumlah pegawai, dan respon 

responden terhadap pemegang keuangan perusahaan. 

BAB V: Bab ini membahas mengenai hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB VI: Bab terakhir merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dan 

saran yang diperlukan dan di anggap penting serta diharapkan berguna 

bagi pengusaha kecil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

 

A. Telaah pustaka 

1. Pengertian dan Fungsi Akuntansi 

Menurut Sadeli Lali M(2011:2) dalam American Accounting Association 

(AAA) pengertian akuntansi adalah sebagai berikut: 

Accounting is an the process of identifying, measuring, and comunication 

economic information to permit informed judgments and decision by user of 

the information, yang artinya akuntansi adalah proses mengidentifikasi, 

mengukur, dan melaporkan informasi ekonomi untuk membuat 

pertimbangan dan pengambilan keputusan yang tepat bagi pemakai 

informasi tersebut.  

Menurut Sasongko Catur(2016:2-4) menyatakan: 

Akuntansi adalah proses/aktivitas yang menganalisis, mencatat, 

mengklasifikasikan, mengikhtisarkan, melaporkan, dan 

menginterprestasikan informasi keuangan untuk kepentingan para 

penggunanya. Dan proses akuntansi merupakan sebuah sistem yang 

mengukur kegiatan bisnis perusahaan.  

Sedangkan menurut Sadeli Lili M(2011:2-4) 

Accountancy is an the methodologi and body of knowledge deals with 

information system for economic entities, yang artinya akuntansi merupakan 

suatu metodologi dan himpunan pengetahuan yang berkenaan dengan sistem 

informasi  dan satuan-satuan ekonomi.p 
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Kualitas penting informasi yang disajikan dalam laporan keuangani adalah 

kemudahan untuk segera dapat dipahami oleh pengguna. Untuk maksud ini, 

pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang akivitas 

ekonimo dan bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk mempelajari informasi 

tersebut dengan ketekunan yang wajar. Namun demikian, kepentingan agar 

laporan keuangan dapat dipahami tetapi tidak sesuai dengan informasi yang 

relavan harus diabaikan dengan pertimbangan bahwa informasi tersebut terlalu 

sulit untuk dapet dipahami oleh pengguna tertentu. Dengan demikian, maka 

akuntansi tidak hanya  dibutuhkan untuk mengidentifikasi dan mencatat peristiwa 

ekonomi dan bisnis yang terjadi, tetapi harus dapat mengkomunikasikannya 

kepada pihak-pihak yang memiliki kepentingan akuntansi untuk menyiapkan 

suatu laporan keuangan yang akurat agar dapat dimanfaatkan oleh para manajer, 

pengambil kebijakan dan pihak kepentingan lainnya, seperti pemegang saham, 

kreditur, atau pemiliknya. Bagi manajemen perusahaan, akuntansi sebenarnya 

adalah alat untuk memberikan informasi tentang kejadian-kejadian yang bersifat 

finansial dalam satu periode tertentu. Dengan demikian pihak manajemen mampu 

menguasai keadaan perusahaan dan dapat menguasai jalannya perusahaan.   

Akuntansi juga berguna untuk menyajikan informasi yang berupa data 

keuangan perusahaan secara kuantitatif dan relavan yang dapat digunakan untuk 

pengambilan keputusan. Baik dalam mengukur keberhasilan operasi perusahaan, 

maupun membuat rencana dimasa yang akan datang. 

 

 



2. Karakteristik Kualitatif Informasi Dalam Laporan Keuangan 

Karakteristik laporan keuangan menurut Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Tanpa Akuntanbilitas Publik(2013:3-4) yaitu: 

a) Dapat dipahami 

 

b) Relvan 

Agar bermanfaat, informasi harus relevan dengan kebutuhan pengguna 

untuk proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas 

relevan jika dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna dengan 

cara membantumereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau 

masa depan, atau mengoreksi hasil evaluasi mereka dimasa lalu. 

c) Materialitas 

Informasi dipandang material jika kelalaian untuk mencantumkan atau 

kesalahan dalam mencatat informasi tersebut dapat mempengaruhi 

keputusan ekonomi pengguna yang diambil atas dasar laporan keuangan. 

Materialitas bergantung pada beasarnya pos atau kesalahan yang dinilai 

sesuai dengan situasi tertentu dan kelalaian dalam mencantmkan 

(omission) atau kesalahan dalam mencatat (misstatement). Namun 

demikian, tidak dapat membuat atau membiarkan kesalahan untuk 

menyimpang secara tidak material dari SAK ETAP agar mencapai 

penyajian tertentu dari posisi keuangan, kinerja keuangan atau harus kas 

suatu entitas. 

d) Keandalan  

Agar bermanfaat, informasi yang disajikan dalam laporan keuangan 

harus andal jika bebas dari kesalahan material dan bisa, dan penyajian 

secara jujur apa yang seharusnya disajikan atau secara wajar diharapkan 

dapat disajikan, laporan keuangan tidak bebas dari bisa (melalui 

pemilihan atau penyajian informasi) jika dimaksudkan untuk 

mempengaruhi pembuatan suatu keputusan dari posisi kebijakan untuk 

tujuan mencapai suatu hasil tertentu. 

e) Substansi Mengungguli Bentuk 

Transaksi, peristiwa dan kondisi lain dicatat dan disajikan sesuai dengan 

substansi dan realitas ekonomi dan bukan hanya bentuk hukumnya. Hal 

ini untuk meningkatkan keandalan laporan keuangan. 

f) Pertimbangan Sehat 

Ketidakpastian yang tidak didapat diabaikan meliputi berbagai peristiwa 

dan keadaan yang dipahami berdasarkan pengungkapan sifat dan 

penjelasan peristiwa dan keadaan tersebut dan melalui penggunaan 

pertimbangan sehat dalam menyyusun laporan keuangan. Pertimbangan 

sehat mengandung unsur kehati-hatian pada saat melakukan 

pertimbangan yang diperlukan dalam kondisi ketidakpastian, sehingga 

aset atau penghasilan tidak disajikan lebih tinggi dan kewajiban atau 

beban tidak disajikan lebih rendah. Namun demikian, penggunaan 



pertimbangan sehat tidak memperkenalkan pembentukan aset atau 

penghasilan yang lebih rendah atau pencatatan kewajiban atau beban 

yang lebih tinggi. Singkatnya, pertimbangan sehat tidak mengijinkan 

bias. 

g) Kelengkapan 

Agar dapat diandalkan, informasi dalam laporan keuangan harus lengkap 

dalam batasan materialitas dan biaya. Kesenjangan untuk tidak 

mengungkapkan mengakibatkan informasi menjadi tidak benar atau 

menyesatkan dan karena itu tidak dapat diandalkan dan kurang 

mencukupi ditinjau dari segi relevansi. 

h) Dapat Dibandingkan 

Pengguna harus dapat membandingkan laporan keuangan entitas antar 

periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja 

keungan. Pengguna juga harus dapat membandingkan laporan keuangan 

antar entitas untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta 

perubahan posisi keuangan secara relatif. 

i) Tepat Waktu 

Agar relevan, informasi dalam laporan keuangan harus dapat 

mempengaruhi keputusan ekonomi para penggunanya. Tepat waktu 

meliputi penyediaan informasi laporan keuangan dalam jangka waktu 

pengambilan keputusan. Jika terdapat penundaan yang tidak semetinya 

dalam pelaporan, maka informasi yang dihasilkan akan kehilangan 

relevansinya. 

j) Keseimbangan Antar Biaya dan Manfaat 

Manfaat informasi seharusnya melebihi biaya penyedianya, namun 

demikian, evaluasi biaya dan manfaat merupakan proses pertimbangan 

yang substansial. Biaya tersebut juga tidak perlu ditanggung oleh 

pengguna yang menikmati manfaat. Dalm evaluasi manfaat dan biaya 

entitas harus memahami bahwa manfaat informasi mungkin juga manfaat 

yang dinikmati oleh pengguna eksternal. 

 

3. Asumsi Dasar dan Prinsip Akuntansi 

Konsep/asumsi dasar dan prinsip akuntansi merupakan pedoman yang 

digunakan untuk mengakui dan mengukur elemen laporan keunagan dalam 

menyajikan laporan keuangan. Sadeli Lili M (2011:8) menyatakan bahwa: asumsi 

dasar meliputi:  

a) Kesatuan Usaha (economic entity) 

Akuntansi memandang badan usaha sebagai unit usaha yang berdiri 

sendiri, bertindak atas namanya sendiri dan terpisah dari pemilik yang 

menanamkan modal kedalam badan usaha tersebut. Berdasarkan asumsi 



ini, akuntansi hanya dapat dipraktekkan apabila ada pemisahan yang jelas 

antara pemilik entitas dengan perusahaan (diwakili manager). 

b) Kontinuitas Usaha (going Concern) 

Apabila tidak ada tanda-tanda atau rencana yang pasti bahwa perusahaan 

akan dibubarkan, maka kegiatan perusahaan dianggap akan berlangsung 

terus dan akan melanjutkan usahanya di masa mendatang. 

c) Pengguna Unit Moneter (Monetery Unit) 

Semua transaksi yang terjadi akan dinyatakan dalam bentuk unit moneter 

pada saat terjadinya transaksi. 

d) Periode Waktu (Time Periode) 

Walaupun perusahaan diasumsikan akan terus beroperasi dalam jangka 

panjang, tetapi dalam proses pelaporan informasi keuangan, seluruh 

aktivitas perusahaan dalam jangka panjang dibagi menjadi periode-

periode aktivitas didalam jangka waktu tertentu. Penyajian informasi 

keuangan kedalam periode waktu tersebut adalah untuk memberikan 

batasan aktivitas didalam waktu tertentu. 

 

4. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 

(SAK-ETAP) 

Menurut SAK ETAP (2013:1): standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas 

tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) dimaksudkanuntuk digunakan Entitas 

Tanpa Akuntabilitas Publik. Enritas Tanpa Akuntabilitas Publik adalah entitas 

yang: 

1) Tidak memiliki akuntabilitas publik yang signifikan. Suatu entitas 

dikatakan memiliki akuntabilitas publik signifikan jika: 

a. Entitas telah mengajukan penyataan pendaftaran, atau dalam proses 

pengajuan pernyataan pendaftaran, pada otoritas pasar modal atau 

regulator lain untuk tujuan penerbitan efek di pasar modal. 

b. Entitas menguasai aset dalam kapasitas sebagai fidusia untuk 

sekelompok besar masyarakat, seperti bank, entitas asuransi, pialang 

dan atau pedagang efek, dan pensiun, reksa dana, dan bank investasi. 

2) Menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose 

financial statement) bagi pengguna eksternal. 

 

Mengingat usaha kecil menengah sejauh ini termasuk dalam entitas tanpa 

akuntabilitas publik, maka standar akuntansi bagi usaha kecil menengah adalah 

SAK ETAP. Pedoman ini menetapkan bentuk, ini penyajian dan pengungkapkan 



laporan keuangan untuk kepentingan internal maupun pihak lain selaku pengguna 

laporan keuangan. Pedoman ini merupakan acuan yang harus dipahami oleh 

pemilik usaha dalam melakukan pembinaan untuk menyusun laporan keuangan. 

5. Konsep Akuntansi Untuk Usaha Kecil 

Standar akuntansi keuangan perusahaan kecil sama dengan standar 

akuntansi keuangan besar. Artinya keharusan yang diatur dalam Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) juga harus 

diterapkan pada perusahaan kecil jika laporan keuangannya dapat disebut wajar.  

Pada umumnya penyusunan laporan keuangan secara berurutan adalah 

sebagai berikut: 

a. Laporan Laba Rugi 

Menurut SAK ETAP (2013:19) laporan laba rugi menyajikan penghasilan 

dan beban entitas untuk satu periode. 

Menurut Kasmir (2012:29) laporan laba rugi merupakan laporan keuangan 

yang menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

Menurut Sadeli Lili M (2011:24-25), laporan laba rugi dalam penyajiannya 

dibagi menjadi dua bentuk yaitu:  

1) laporan laba/rugi yang disusun dengan mengelompokkan penghasilan 

Bentuk tunggal (single step) 

Laporan laba/rugi bentuk tunggal adalah laporan rugi/laba yang 

menggabungkan penghasilan-penghasilan menjadi satu kelompok dan 

menggabungkan biaya-biaya pada kelompok lain. Sehigga untuk menghitung 



rugi/laba bersih hanya memerlukan satu langkah tunggal yaitu total penghasilan 

dikurangi total biaya. 

2) Bentuk majemuk (multiple step) 

Laporan laba/rugi bentuk majemuk adalah dan biaya dalam beberapa bagian 

sesuai dengan prinsip-prinsip penyusunan laporan rugi/laba. Bentuk laporan 

rugi/laba ini banyak digunakan orang, sebab memberikan informasi yang lengkap 

untuk kepentingan analisis laporan keuangan. 

Menurut SAK ETAP laporan laba rugi minimal mencakup pos-pos sebagai 

berikut: 

a. Pendapatan. 

b. Beban keuangan. 

c. Bagian laba/rugi dari investasi yang menggunakan metode ekuitas. 

d. Beban pajak; 

e. Laba atau rugi neto; 

b. Laporan Perubahan Ekuitas 

Dalam SAK ETAP (2013:21) disebutkan: 

Laporan perubahan ekuitas menyajikan laba atau rugi entitas untuk suatau 

periode, pos pendapatan dan beban yang diakui secara langsung dalam 

ekuitas untuk periode tersebut, pengaruh perubahan kebijakan akuntansi dan 

koreksi kesalahan yang diakui dalam periode tersebut, dan (tergantung pada 

format laporan perubahan ekuitas yang dipilih oleh entitas) jumlah investasi 

oleh, dan deviden dan distribusi lain ke, pemilik ekuitas selama periode 

tersebut. 



Menurut Dwi Martani (2012:126) menyatakan laporan perubahan ekuitas 

merupakan salah satu unsur laporan keuangan yang lengkap yang harus 

disajikan suatu perusahaan. Laporan perubahan ekuitas menyajikan 

informasi tentang perubahan ekuitas antara awal dan periode pelapoan yang 

mencerminkan naik turunnya aset neto perusahaan selama periode. 

Perubahan ekuitas yang berasal dari kinerja perusahaan menggambarkan 

jumlah total penghasilan dan beban (termasuk keuntungan dan 

kerugian)yang diakibatkan oleh aktivitas perusahaan selama periode 

tersebut. 

c. Neraca  

Dalam SAK ETAP (2013:15) disebutkan; 

Neraca menyajikan aset, kewajiban, dan ekuitas suatau entitas pada suatu 

tanggal tertentu-akhir periode laporan. 

Menurut Sadeli Lili M (2011:19): 

Neraca adalah suatu daftar keuangan yang memuat ikhtisar tentang harta, 

utang dan modal suatu unit usaha atau perusahaan pada suatu saat tertentu, 

biasanya pada penutupan hari terakhir dari satu bulan atau satu tahun. 

d. Laporan Arus Kas 

Menurut SAK ETAP (2013:23) mengatur informasi yang diajikan dalam 

laporan arus kas dan bagaimana penyajiannya. Laporan arus kas menyajikan 

informasi perubahan historis atas kas dan setara kan entitas, yang 

menunjukan secara terpisah perubahan yang terjadi selama satu periode dari 

aktivitas oprasi, investasi, dan pendanaan. 



Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam bukun Standar Akuntansi 

Keuangan (2013:23) adalah: 

Laporan arus kas harus melaporkan arus kas selama periode tertentu dan 

diklasifikasikan menurut aktivitas oprasi, investasi, dan pendanaan. Laporan 

arus kas merupakan ringkasan keuangan yang berhubungan dengan kas 

tanoa memperhatikan hubungan dengan penghasilan yang diperoleh maupun 

biaya-biaya yang terjadi. Dengan demikian subjek dari laporan arus kas 

adalah penerimaan dan pengeluaran kas. Laporan ini dibuat dengan 

melakukan perbandingan antara neraca di awal periode dengan neraca 

diakhir periode. 

e. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atau laporan keuangan adalah catatan-catatan yang dianggap 

penting dalam penyusunan laporan keuangan dan kebijakan-kebbijakan 

perusahaan berkepentingan. 

Berdassarkan SAK ETAP (2013:27) disebutkan informasi sebagai berikut: 

catatan atas laporan keuangan berisi informasi sebagai tambahan informasi 

yang disajikan dalam laporan keuangan. Catatan atas laporan keuangan 

memberikan penjelasan naratif atau rincian jumlah yang disajikan dalam 

laporan keuangan dan informasi pos-pos yang tidak memenuhi kriteria 

pengakuan dalam laporan keuangan. 

6. Penyajian Laporan Keuangan 

Penyajian laporan keuangan dalam SAK ETAP tidak berbeda dengan 

bagaimana yang diatur dalam PSAK I: penyajian laporan keuangan, dimana 



secara substansi pengaturan tersebut merupakan ringkasan dari PSAK yang juga 

mencakup pengaturan mengenai komponen laporan keuangan.  

Posisi dan kinerja keuangan yang ada dalam SAK ETAP secara umum tidak 

berbeda dengan yang ada dalam PSAK yaitu aset, kewajiban, ekuitas, penghasilan 

dan beban.  

Penyajian yang wajar dari laporan keuangan SAK ETAP antara lain 

dijelaskan sebagai berikut SAK ETAP (2013:11): 

Laporan keuangan menyajikan dengan wajar posisi keuangan, kinerja 

keuangan, dan arus kas suatu entitas. Penyajian wajar mensyaratkan penyajian 

jujur atas pengaruh transaksi, peristiwa dan kondisi lain yang sesuai dengan 

definisi dan kriteria pengakuan aset, kewajiban, pengahasilan dan beban. 

7. Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi posisi keuangan, 

kinerja keuangan, dan laporan keuangan arus kas suatu entitas yang bermanfaat 

bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi oleh 

siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan keuangan khusus untuk 

memenuhi kebutuhan informasi tertentu. Dalam memenuhi tujuannya, laporan 

keuangan juga menunjukan apa yang telah disajikan manajemen (stewardship) 

atau pertanggung jawabkan manajemen atas sumber daya yang dipercayakan 

kepadanya SAK ETAP (2013:3). 

8. Laporan Keuangan Lengkap Berdasarkan SAK ETAP 

Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 

Publik (SAK ETAP 2013:12-13) laporan keuanga yang lengkap meliputi:” 



1. Neraca  

Neraca minimal mencakup pos-pos berikut: 

a. Kas dan setara kas  

b. Piutang usaha dan piutang lainnya 

c. Persediaan  

d. Properti investasi 

e. Aset tetap 

f. Aset tidak berwujud 

g. Utang usaha dan utang lainnya 

h. Aset dan kewajiban 

i. Kewajiban diestimasi 

j. Ekuitas. 

2. Laporan laba/rugi 

Laporan laba rugi minimal mencakup pos-pos sebagai berikut; 

a. Pendapatan  

b. Beban keuangan  

c. Bagian laba atau rugi dari investasi yang menggunakan metode 

ekuitas 

d. Beban pajak 

e. Laba atau rugi neto 

3. Laporan perubahan ekuitas yang menunjukan: 

a. Seluruh perubahan dalam ekuitas, atau 

b. Perubahan ekuitas selain perubahan yang timbul dari transaksi dengan 

pemilik dalam kapasitasnya sebagai berikut. 

4. Laporan arus kas yang menyajikan informasi menurut; 

a. Aktivitas operasi 

b. Aktivitas investas, dan 

c. Aktivitas pendanaan 

5. Catatan atas laporan keuangan yang berisi ringkasan kebijakan akuntansi 

yang signifikan dan informasi penjelasan lainnya. 

 

9. Pengertian dan Kriteria Usaha Kecil 

Menurut Undang-Undang RI. Nomor 20 tahun 2008 definisi usaha kecil dan 

menengah adalah sebagai berikut: 

Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang peorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha 



Besar yang memenuhi Kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam 

Undang-Undang ini.  

Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang merupakan anak 

perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian 

baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar 

dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur 

didalam Undang-Undang ini. 

Berikutnya, menurut keputusan Presiden RI no,99 Tahun 1988 adalah 

sebagai berikut: 

Usaha Kecil Menengah adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil 

dengan bidang usaha yang secara mayoritas merupakan kegiatan usaha kecil 

dan perlu dilindungi mencegah dari persaingan usaha yang tidak sehat.  

Menurut kategori Biro Pusat Statistik  (BPS) tahun 2008 mendefinisikan 

Usaha Kecil adalah sebagai berikut; 

Usaha kecil identik dengan industri kecil dan industri rumah tangga, BPS 

mengaflikasikasi industri berdasarkan jumlah pekerjanya, yaitu: 

1. Industri rumah tangga dengan pekerja 1-4 orang. 

2. Industru kecil dengan pekerja 5-9 orang. 

3. Industri menengah dengan pekerja 20-99 orang. 

4. Industri besar  dengan pekerja 100 orang atau lebih. 

 

Sedangkan menurut Keputusan Keuangan Nomor 316/KMK.016/1994 

tanggal 27 Juni 1994 adalah sebagai berikut: 

Usaha Kecil Menengah didefinisikan sebagai perorangan atau badan usaha 

yang telah melakukan kegiatan usaha yang mempunyai penjualan atau 

omset per tahun setinggi-tingginya Rp.600.000.000 atau asset setinggi-



setingginya Rp.600.000.000 (diluar tanah dan bangunan yang ditempat) 

terdiri dari: 

 Bidang usaha (Fa, CV, PT, dan Koprasi) 

 Peroangan (pengrajin/industri rumah tangga, petani, peternak, nelayan, 

perambah hutan, penambang, pedagang barang dan jasa).  

Pada tahun 2014 jumlah populasi UKM mencapai 57,9 juta pelaku UMKM, 

dengan memberikan kontribusi terhadap PBD 58,92 persen dan kontribusi dalam 

penyerapan tenaga kerja 97,30 persen. 

10. Peran Akuntansi bagi UKM 

Informasi akuntansi mempunyai peranan penting untuk mencapai 

keberhasilan usaha, termasuk bagi usaha kecil. Informasi akuntansi dapat menjadi 

dasar yang andal bagi pengambilan keputusan ekonomis dalam pegelolaan usaha 

kecil, antara lain keputusan pengembangan pasar, penetapan harga lain-lain. 

Penyediaan informasi akuntansi bagi usaha kecil juga diperlukan khususnya untuk 

akses subsidi pemerintahan maupun komunitas akuntansi telah menegaskan 

pentingnya pencatatan dan penyelengaraan akuntansi bagi usaha kecil.  

Adanya SAK ETAP merupakan cermunan upaya untuk mempermudah 

UKM dalam menyusun laporan keuangan. Hal yang baru tentu akan menimbulkan 

pro dan kontra, dari sinilah peneliti ingin mengetahui bagaimana pengusaha UKM 

dalam menyikapi hal tersebut, tetap membuat laporan keuangan yang sederhana 

atau beralih pada laporan keuangan sesuai dengan SAK ETAP. 

 

 



11. Sistem dan Prinsip Akuntansi Untuk Usaha Kecil 

Sistem yang dilakukan perusahaan kecilmasi bersifat sederhana dan sistem 

akuntansi yang digunakan adalah menggunakan sistem akuntansi ttungggal 

(Single Entry Sistem). 

Standar akuntansi keuangan perusahaan kecil dan perusahaan besar selalu 

mengundang kontrovesi diberbagai pihak dikarenakan perusahaan kecil banyak 

memiliki kelemahan-kelemahan dibandingkan perusahaan besar.  

Salah satunya adalah perusahaan kecil memiliki pembukuan yang kurang 

tratur dan tidak memiliki neraca dan laba-rugi, sehingga dalam hal itu mereka 

akan kalah bersaing dengan perusahaan-perusahaan besar lainnya. Dan tetentunya 

standar akuntansi keuangan yang dipergunakan juga sangat lemah dan tidak bisa 

disamakan dengan perusahaan besar yang selayaknya telah memiliki pembukuan 

yang teratur. 

B.     Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang masalah dari landasan diatas, maka dapat 

penulis mengemukakan hipotesis sebagai berikut.  

Penerapan akuntansi yang dilakukan oleh Usaha Rumah Makan di 

Kecamatan Lubuk Dalam dan Kecamatan Koto Gasib belum sesuai dengan 

konsep-konsep dasar akuntansi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Lubuk Dalam dan Kecamatan 

Koto Gasib Kabupaten Siak berkenan dengan penelitian ini yang menjadi objek 

Rumah Makan di Kecamatan Lubuk Dalam dan Kecamtan Koto Gasib. 

 B. Operasional Variabel Penelitian 

 Variabel dalam penelitian ini adalah penerapan akuntansi pada Rumah 

Makan di Kecamatan Lubuk Dalam dan Kecamatan Koto Gasib, yaitu sejauh 

mana pemahaman pengusaha Rumah Makan tentang variabel-variabel akuntansi 

dan menjalankannya dalam aktivitas peerusahaan, dengan indikator pemahaman 

tentang: 

a. Kesatuan Usaha, yaitu pemisahan transaksi usaha dengan transaksi 

non usaha (rumah tangga). 

b. Dasar Pencatatan, dasar pencatatan dalam akuntansi yang digunakan 

dalam mencatat akuntansi yatu : Dasar Akrual, dimana pengaruh suatu 

transaksi dicatat dan diakui pada saat transaksi tersebut (bukan pada 

saat penerimaan dan pengeluaran kas sehubungan dengan transaksi 

terjadi). 

c. Konsep Periode Waktu (time period concept) adalah suatu konsep 

yang menyatakan bahwa akuntansi menggunakan periode waktu 

sebagian dasar dalam mengukur dan menilai kemajuan suatu 

perusahaan 

d. Perhitungan Laba Rugi, yaitu perhitungan mengenai keuntungan atau 

kerugian akibat dari semua transaksi usaha niaga untuk periode waktu 

tertentu. 

e. Konsep Kelangsungan Usaha (Going Concern) yaitu menganggap 

bahwa suatu perusahaan akan hidup terus, dalam arti perusahaan 

diharapkan tidak akan mengalami likuidasi di masa yang akan datang 

dan menganggap bahwa perusahaan memiliki cukup waktuuntuk 

menyelesaikan usaha, kontrak-kontrak dan perjanjian. 

f.  Konsep Penandingan (Matching Concept), yaitu konsep akuntansi yang 

mendukung pelaporan pendapatan dan beban terkait pada periode 

yang sama. 

 



C. Populasi Penelitia 

Adapun yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah seluruh Rumah 

Makan di Kecamatan Lubuk Dalam dan Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak 

dengan modal usaha yang ditetapkan oleh Menteri. Berikut ini daftar usaha 

Rumah Makan Di Kecamatan Lubuk Dalam dan Kecamatan Koto Gasib: (Tabel 

III). 

D. Jenis dan Sumber Data 

Data yang dikumpulkan merupakan data primer dan skunder yaitu: 

a. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden melalui 

wawancara dan kuisoner. 

b. Data sekunder yaitu data yang di peroleh dari instansi yang terkait yaitu 

pengelola penjahit responden diperoleh laporan keuangan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah sebagai 

berikut: 

a. Wawancara  terstruktur, yaitu teknik pengumpulan data dengan 

wawancara yang telah menyiapkan instrument penelitian berupa 

pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternative jawabannyapun telah 

disediakan. 

b. Dokumentasi,  yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 

pengambilan dokumen-dokumen yang telah ada tanpa ada pengelolaan 

kembali. 

 



F. Teknik Analisis Data 

Data-data yang telah dikumpulkan kemudian dikelompokan menurut 

jenisnya masing-masing. Setelah itu dibuat dalam bentuk table dan akan diuraikan 

secara deskriptif sehingga dapat diketahui apakah pengusaha Rumah Makan telah 

menerapkan akuntansi. Kemudian ditarik suatu kesimpulan untuk disajikan dalam 

bentuk penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR NAMA RUMAH MAKAN DI KECAMATAN LUBUK DALAM 

DAN KECAMATAN KOTO GASIB KABUPATEN SIAK 

TABEL III 

 

 

 

 

 

 

NO NAMA USAHA ALAMAT 

1 Rumah Makan Sederhana Jl Pertamina Kec. Lubuk Dalam 

2 Ampera Dua Putra Jl Kuansing Kec. Lubuk Dalam 

3 Rumah Makan Ampera Kita Jl Kelengkeng Kec. Lubuk Dalam 

4 Ampera Buyung Jl Pertamina Kec. Lubuk Dalam  

5 Rumah Makan Dua Putra Jl Pasar Baru Kec. Lubuk Dalam 

6 Rumah Makan Tiga Dara Jl Pertamina Kec. Koto Gasib  

7 Rumah Makan Sekato Jl Kilo 11 Kec. Koto Gasib 

8 Rumah Makan Sedap Rasa Jl Siab Baru Kec. Koto Gasib 

9 Ampera Minang Jl Pasar Lama Kec. Lubuk Dalam 

10 Ampera Leli Jl Rawang Kec Kec Lubuk Dalam 

11 Rumh Makan Sei Buatan Jl Siak Baru Kec. Koto Gasib 

12 Rumah Makan Simpang 4 Jl Kilo 11 Kec. Koto Gasib 

13 Rumah Makan Kilo 11 Jl Kilo  11 Kec. Koto Gasib 

14 Ampera Dodi Jl Pertamina Kec. Koto Gasib 

15 Ampera Mbak Tri  Jl Siak Kec. Koto Gasib 



  BAB IV 

GAMBARAN UMUM RESPONDEN 

 

A. Identitas Responden 

 Adapun yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah seluruh 

pengusaha Rumah Makan di Kecamatan Lubuk Dalam dan Koto Gasib. 

1. Tingkat Umur Responden 

 Untuk melihat penyebaran umur responden, penulis menyajikan tabel 

berikut ini : 

Tabel IV.1 

RespondenMenurut Tingkat Umur 

Tahun 2018 

No. Tingkat Umur (Tahun)   Jumlah Persentase (%) 

1 20 – 29 3 20% 

2 30 – 39 7 47% 

3 40 – 49 3 20% 

4 >50 2 13% 

 Jumlah 15 100% 

Sumber :Hasil Data OlahanTahun 2018 

 

 Dari tabel IV.1 dapat dilihat bahwa responden yang berumur 20 sampai 

dengan 29 tahun berjumlah  3 orang atau 20%. Responden yang berumur 30 

sampai dengan 39 tahun berjumlah 7 orang atau 47%. Sedangkan yang berumur 

40 sampai dengan 49 tahun berjumlah 3 orang atau 20% dan yang berumur di atas 

50 tahun berjumlah 2 orang atau 13%. 
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2. Lama Usaha Responden 

 Hasil penelitian penulis menunjukan bahwa umur usaha yang dijalankan 

oleh responden berkisar antara 2 sampai 20 tahun. Berikut adalah tabel rincian 

lama usaha responden. 

Tabel IV.2 

DistribusiRespondenDirinciMenurut Lama Usaha 

Tahun 2018 

No. Lama Usaha (Tahun) Jumlah Persentase (%) 

1 1 – 5 6 40% 

2 6 – 10 9 60% 

3 11 – 15 0 0 

4 16 – 20 0 0 

 Jumlah 15 100% 

Sumber :Hasil Data OlahanTahun 2018 

 Berdasarkan tabel IV.2 responden yang lama usahanya berkisar antara 1 

sampai dengan 6 tahun berjumlah 6 orang atau 40%. 6 sampai dengan 10  tahun 

berjumlah 9 orang atau 60%. 

3. Tingkat Pendidikan 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat diketahui bahwa sebagian 

besar responden menamatkan pendidikan formalnya pada tingkat SMA 

(sederajat). Untuk lebih jelas lihat tabel berikut : 

Tabel IV.3 

Tingkat Pendidikan Responden 

Tahun 2018 

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%) 

1 SD 0 0 

2 SMP 2 13.3% 



3 SMA 12 80% 

4 S1 1 6,7% 

 Jumlah  15 100% 

Sumber : Hasil Data Olahan Tahun 2018 

 

Berdasarkan tabel IV.3 dapat dilihat bahwa pada umumnya responden 

banyak yang menyelesaikan pendidikannya pada tingkat SMA (sederajat) dengan 

jumlah 12 orang atau 80%. Kemudian diikuti dengan jenjang pendidikan Strata 

Satu (S1) sebanyak 1 orang atau 6.7%. Sedangkan responden yang menyelesaikan 

pendidikan ditingkat SMP sebanyak 2 orang atau 13.3%. Hal ini menerangkan 

bahwa rata-rata responden telah menamatkan pendidikan sampai pada tingkat 

SMA (sederajat). 

B. Modal Usaha Responden 

 Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan, diketahui bahwa modal 

usaha dari masing-masing usaha rumah makan antara satu dengan yang lain 

terdapat perbedaan. Berikut ini disajikan modal usaha responden dalam bentuk 

tabel sebagai berikut : 

Tabel IV.4 

Tingkat Responden Dirinci Menurut Modal Usaha 

Tahun 2018 

No. Modal (Juta Rupiah) Jumlah Persentase (%) 

1 <100 5 33.3% 

2 100-250 10 66.7% 

3 251-450 0 0 

4 451-650 0 0 

 Jumlah 15 100% 

Sumber : Hasil Data Olahan Tahun 2018 



 Berdasarkan tabel IV.4 dapat dilihat bahwa investasi modal pada angka 

33.3% yaitu 5 responden memiliki saldo modal dibawah Rp. 100.000.000. 

Kemudian diketahui 66,7% yaitu 10 responden dengan modal usaha berkisar 

antara Rp. 100.000.000 sampai dengan Rp. 250.000.000. 

 Dari tabel modal usaha diketahui bahwa dengan standar modal yang 

tergolong cukup besar untuk sektor usaha kecil hendaknya sudah memiliki sistem 

akuntansi yang memadai. Dengan memiliki sistem akuntansi yang memadai 

terutama pada sistem pencatatannya usaha kecil dapat mengetahui perkembangan 

usaha dan mengambil suatu tindakan yang tepat dalam menjalankan usahanya. 

C. Jumlah Karyawan 

  Dari hasil penelitian, diketahui bahwa jumlah karyawan pada masing-

masing usaha rumah makan relatif sedikit. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel IV.5 

Rincian Jumlah Karyawan 

Tahun 2018 

No. Nama Rumah Makan Jumlah Karyawan 

1 Rumah Makan Sederhana 3 

2 Ampera Dua Putra 1 

3 Rumah Makan Ampera Kita 2 

4 Ampera Buyung 1 

5 Rumah Makan Dua Putra 2 

6 Rumah Makan Tiga Dara 5 

7 Rumah Makan Sekato 5 

8 Rumah Makan Sedap Rasa 4 



9 Ampera Minang 4 

10 Ampera Leli 3 

11 Rumah Makan Sei Buatan 4 

12 Rumah Makan Simpang 4 3 

13 Rumah Makan Kilo 11 3 

14 Ampera Dodi 1 

15 Ampera Mbak Tri 1 

Sumber :Hasil Data Olahan Tahun 2018 

 Berdasarkan tabel IV.5 diketahui bahwa jumlah karyawan masing-masing 

rumah makan tidak sama. Jumlah terbanyak adalah Rumah Makan Tiga Dara dan 

Rumah Makan Sekato  yang masing-masing mempekerjakan  5 orang karyawan. 

Sedangkan pengusaha yang mempekerjakan 4 orang karyawan ada 3 rumah 

makan. Kemudian pengusaha yang mempekerjakan 3 orang karyawan ada 4 

rumah makan. Dan pengusaha yang memperkerjakan 2 orang karyawan ada 2 

rumah makan. Dan pengusaha yang memperkerjakan 1 orang karyawan ada 3 

rumah makan. 

D. Respon Responden Terhadap Pelatihan Dalam Bidang Pembukuan 

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa hanya ada 

beberapa pemilik usaha rumah makan di Kecamatan Lubuk Dalam dan Koto 

Gasibyang  pernah  mendapatkan pelatihan dalam bidang pembukuan. 

Berdasarkan tabel IV. 6 dapat dilihat bahwa sebagian kecil pemilik usaha toko 

peralatan olahraga pernah mendapat pelatihan dalam bidang pembukuan dengan 

jumlah 5 responden atau  23,80%, kemudian yang tidak pernah mendapatkan 



pelatihan dalam bidang pembukuan berjumlah 16 reponden atau 76,20%.  Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 

Tabel IV.6 

Respon Responden Terhadap Pelatihan Dalam Bidang Pembukuan 

Tahun 2018 

No. Respon Responden Jumlah Persentase 

1 Pernah mendapat pelatihan. 2 13.3% 

2 Tidak pernah mendapat pelatihan. 13 86.7% 

Jumlah 15 100% 

Sumber :Hasil Data Olahan Tahun 2018 

Dari hasil informasi diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

pengusaha belum pernah mendapat pelatihan. Seharusnya pelatihan dalam bidang 

pembukuan sudah dikuasai atau setidaknya diikuti oleh pengusaha kecil baik 

dalam bentuk formal maupun kursus-kursus pelatihan, karena dalam mendirikan 

usaha harus diperlukan pembukuan yang baik dan teratur agar dapat menilai 

perkembangan usahanya tersebut. Selain itu, pelatihan dalam bidang pembukuan 

sangat berpengaruh terhadap kelancaran usaha mereka baik dari segi perencanaan 

maupun dalam pengambilan keputusan. 

E. Respon Responden Terhadap Pemegang Keuangan Usaha 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa rata-rata pemegang 

keuangan perusahaan tidak menggunakan tenaga kasir.Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel IV. 6 dibawah ini : 

Tabel IV. 7 

Respon Responden Terhadap Pemegang Keuangan 

Tahun 2018 

No. Respon Responden Jumlah Prsentase (%) 

1 Pemilik 14 93,3% 



2 Tenaga kasir 1 6,7% 

 Jumlah 15 100% 

Sumber : Hasil Data Olahan Tahun 2018 

 

 Berdasarkan tabel diatas, bahwa responden yang tidak menggunakan 

tenaga kasir berjumlah 14 responden atau 93,3%, hal ini karena usaha yang 

mereka jalankan masih berskala kecil sehingga tidak menggunakan tenaga kasir 

karena masalah keuangan selalu dipegang langsung oleh pimpinan perusahaan 

atau pemilik usaha.  Sedangkan yang menggunakan tenaga kasir hanya berjumlah 

1 responden atau 6,7%, hal ini karena usaha yang mereka jalankan tergolong 

besar, oleh karena itu dibutuhkan pencatatan yang baik terperinci.Sehingga 

dibutuhkan tenaga kasir dalam menjalankan usaha tersebut. 

 Dari informasi diatas, apabila perusahaan kecil menggunakan tenaga kasir 

maka sebaiknya harus ada pemisahan fungsi antara bagian penerimaan kas, 

pengeluaran kas, dan bagian pencatatan agar tidak terjadi kecurangan dan 

kecurigaan terhadap kas. Selain itu dengan adanya pemisahan fungsi pencatatan 

responden dapat dengan mudah melihat untung atau rugi serta kemajuan usaha 

yang dijalankannya. 

 

 

 

 

 

 



 

BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

Dari uraian telaah pustaka telah dijelaskan mengenai pentingnya peranan 

akuntansi mulai dari pengertian akuntansi, siklus akuntansi dan konsep dasar 

akuntansi.  Pada bab ini akan dijelaskan mengenai penerapan akuntansi yang 

dilakukan dalam kegiatan usahanya yang diperoleh dari hasil survei, wawancara, 

observasi maupun kuesioner pada masing-masing pemilik usaha rumah makan di 

Kecamatan Lubuk Dalam dan Koto Gasib. 

A. Komponen Laporan Posisi Keuangan (Neraca) 

1. Kas  

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

responden telah mengenali istilah kas. Hal itu dibuktikan dengan data yang 

menunjukan bahwa sebagian besar responden telah mencatat setiap penerimaan 

dan pengeluaran kas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel V.1 

Respon Responden Terhadap Pencatatan  Penerimaan dan Pengeluaran Kas  

Tahun 2018 

No. Respon Responden Jumlah Persentase (%) 

1 Melakukan pencatatan 

penerimaan dan pengeluaran 

kas 

12 80% 

2 Tidak melakukan pencatatan 

penerimaan dan pengeluaran 

kas 

3 20% 

 Jumlah 15 100% 

Sumber : Hasil Data Olahan Tahun 2018 
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 Dari tabel V.1 dapat dilihat bahwa tidak semua responden pemilik usaha 

rumah makan di kecamatan Lubuk Dalam dan Koto Gasib melakukan pencatatan 

terhadap penerimaan dan pengeluaran kas. Ada 80% atau 12 responden yang 

melakukan pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas. Sedangkan 3 responden 

atau 20% tidak melakukan pencatatan terhadap penerimaan dan pengeluaran kas. 

Tabel V.2 

Respon Responden Terhadap Pemisahan Pencatatan Pengeluaran Kas 

Tahun 2018 

No Respon Responden Jumlah Persentase% 

1 Melakukan pemisahan 9 75% 

2 Tidak melakukan pemisahan 3 25% 

 Jumlah  12 100% 

Sumber: Hasil Data Olahan Tahun 2018 

 Dari table V.2 dapat dilihat bahwa tidak semua responden pemilik usaha 

rumah makan di Kecamatan Lubuk Dalam dan Koto Gasib melakukan pemisahan 

pencatatan pengeluaran keuangan pribadi dengan pengeluaran usaha. Ada 75% 

atau 9 responden yang melakukan pemisahan pencatatan pengeluaran keuangan 

sedadngkan ada 25% atau 3 responden yang tidak melakukan pemisahan 

pengeluaran keuangan. 

 Dari data yang diperoleh diketahui bahwa sebagian responden masih 

menggabungkan antara pencatatan penerimaan kas dan pengeluaran kas dengan 

keperluan pribadi atau pengeluaran pribadi. Seharusnya pencatatan terhadap 

penerimaan dan pengeluaran kas dilakukan dengan baik dan sesuai dengan konsep 

dasar akuntansi agar dapat dipahami oleh berbagai pihak yang memerlukan, 



dengan cara memisahkan antara pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas 

dengan keperluan dan pengeluaran pribadi. 

2. Piutang 

 Pengetahuan akan piutang pada umumnya sudah dikenal responden. 

Namun hanya sebagian kecil responden yang melakukan pencatatan terhadap 

piutang. Berikut penulis menyajikan tabel respon responden terhadap piutang : 

Tabel V.3 

Respon Responden Terhadap Piutang 

Tahun 2018 

No. Respon Responden Jumlah Persentase (%) 

1 Melakukan pencatatan piutang 7 59% 

2 Tidak melakukan pencatatan 

piutang 

5 41% 

 Jumlah 12 100% 

Sumber : Hasil Data Olahan Tahun 2018 

 Dari tabel V.3 dapat dilihat bahwa hanya sebagian kecil responden yang 

melakukan pencatatan terhadap piutang yaitu berjumlah 7 responden atau 59%. 

Sedangkan responden yang tidak melakukan pencatatan piutang berjumlah 5 

orang atau 41%. Hal ini menginformasikan bahwa sebagian besar pengusaha 

rumah makan di Kecamatan Lubuk Dalam dan Koto Gasib tidak melakukan 

penjualan secara kredit. Sedangkan reponden yang melakukan pencatatan piutang 

pencatatannya dilakukan pada buku catatan yang telah disediakan. Adapun 

piutang yang dicatat oleh responden berupa kas bon karyawan. Namun catatan 

yang dilakukan oleh responden masih sangat sederhana. Sebaiknya dalam hal ini 

responden mencatat daftar saldo piutang beserta penjelasannya ke dalam buku 



piutang agar responden mengetahui tagihan-tagihan atas uang, barang atau jasa 

yang akan diterima di masa mendatang. 

3. Persediaan 

 Pengetahuan akan persediaan pada umumnya sudah dikenal baik oleh 

pemilik usaha rumah makan di Kecamatan Lubuk Dalam dan Koto Gasib. Namun 

tidak semua yang melakukan pencatatan terhadap persediaan. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel V.4 

Respon Responden Terhadap Persediaan 

Tahun 2018 

No. Respon Responden Jumlah Persentase (%) 

1 Melakukan pencatatan persediaan 8 66,7% 

2 Tidak melakukan pencatatan 

persediaan 

4 33,3% 

 Jumlah 12 100% 

Sumber : Hasil Data Olahan Tahun 2018 

 Berdasarkan tabel V.4 diketahui bahwa ada 8 responden atau 66,7% yang 

melakukan pencatatan terhadap persediaan. Sedangkan 4 responden atau 33,3% 

tidak melakukan pencatatan terhadap persediaan. Mereka beralasan tidak perlu 

mencatat persediaan karena hanya melihat dan mengingat sedikit banyaknya 

barang yang tersisa sudah cukup untuk manilai persediaan tanpa harus dicatat. 

4. Hutang 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada rumah makan di 

Kecamatan Lubuk  Dalam dan Koto Gasib diketahui bahwa sebagian besar usaha 



tidak melakukan pencatatan terhadap hutang. Untuk lebih jelasnya penulis 

menyajikan tabel berikut ini : 

Tabel V.5 

Respon Responden Terhadap Pencatatan Hutang 

Tahun 2018 

No. Respon Responden Jumlah Persentase (%) 

1 Mempunyai catatan hutang 7 59% 

2 Tidak mempunyai catatan 

hutang 

5 41% 

 Jumlah  12 100% 

Sumber : Hasil Data Olahan Tahun 2018 

 

Berdasarkan tebel V.5 dapat diketahui bahwa dari 12 rumah makan di 

Kecamatan Lubuk Dalam dan Koto Gasib terdapat 7 toko atau 59% yang 

mempunyai catatan hutang. Sedangkan 5 toko atau 41% tidak memiliki catatan 

hutang. Hal ini dikerenakan mereka tidak membeli barang secara kredit ataupun 

melakukan pinjaman ke pihak lain. 

B. Komponen Laba Rugi 

2. Pencatatan Penjualan  

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, diketahui bahwa 

sebagian besar usaha telah melakukan pencatatan terhadap penjualan. Tetapi 

masih ada usaha yang tidak melakukan pencatatan sama sekali. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel V.6 

Respon Responden Terhadap Pencatatan Penjualan 

Tahun 2018 

No. Respon Responden Jumlah Persentase 

1 Mempunyai catatan penjualan 10 83,3% 



2 Tidak mempunyai catatan 

penjualan 

2 16,7% 

 Jumlah 12 100% 

Sumber : Hasil Data Olahan Tahun 2018 

 Dari tabel V.6 diketahui bahwa terdapat 2 rumah makan atau 16,7% yang 

tidak mempunyai catatan penjualan. Sedangkan 10 rumah makan atau 83.3% 

memiliki atau melakukan pencatatan penjualan. 

3. Harga Pokok Penjualan 

 Untuk melihat banyaknya responden yang melakukan perhitungan harga 

pokok penjualan dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel V.7 

Respon Responden Terhadap Perhitungan Harga Pokok Penjualan 

Tahun 2018 

No. Respon Responden Jumlah Persentase 

1 Melakukan perhitungan harga 

pokok penjualan 

10 83,3% 

2 Tidak melakukan perhitungan 

harga pokok penjualan 

2 16,7% 

 Jumlah 12 100% 

Sumber : Hasil Data Olahan Tahun 2018 

 Berdasarkan tabel V.7 diketahui bahwa responden yang melakukan 

perhitungan harga pokok penjualan 10 responden atau 83,3%. Namun mereka 

hanaya memasukan harga pembelian barang dagang sebagai harga pokok 

penjualan tanpa memasukan komponen lainnya yaitu persediaan awal dan 

persediaan akhir. Seharusnya pengusaha rumah makan menghitung harga pokok 

penjualan dengan cara : persediaan awal + pembelian - persediaan akhir. Dan 



responden yang tidak melakukan perhitungan harga pokok penjualan adalah 

sebanyak 2 responden atau 16,7%.  

4. Perhitungan Laba Rugi 

 Perhitungan laba rugi sangat penting dilakukan untuk mengetahui 

perkembangan usaha dan mengetahui keuntungan ataupun kerugian. Dari hasil 

penelitian yang dilakukan, terdapat data yang menunjukan bahwa sebagian besar 

responden melakukan pencatatan laba rugi. Berikut adalah tabel perhitungan laba 

rugi : 

Tabel V.8 

Distribusi Responden Menurut Perhitungan Laba Rugi 

Tahun 2018 

No. Respon Responden Jumlah Persentase (%) 

1 Melakukan perhitungan laba 

rugi 

12 12% 

2 Tidak melakukan 

perhitungan laba rugi 

- - 

 Jumlah 12 100% 

Sumber : Hasil Data Olahan Tahun 2018 

 Berdasarkan tabel V.8 diketahui bahwa yang melakukan perhitungan laba 

rugi berjumlah 12 responden atau 100%. 

 Dari data diatas diketahui bahwa perhitungan laba rugi sangat perlu, 

namunper hitungan yang mereka lakukan masi sangat sederhana dan belum sesuai 

dengan konsep kesatuan usaha, dimana masi ada beberapa rensponden atau tenaga 

kasir yang dipekerjakan pengusaha masi belum memisahkan antara pengeluaran 

usaha dan keperluan rumah tangga. Sehingga belum sesuai dengan konsep periode 

waktu, karena mereka tidak dapat menilai dan mengukur kemajuan usahanya. 



4. Periode Perhitungan Laba Rugi 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada rumah makan di 

Kecamatan Lubuk Dalam dan Koto Gasib, diketahui bahwa periode perhitungan 

laba rugi yang dilakukan pengusaha berbeda-beda, perbedaan juga terjadi pada 

masa perhitungan laba rugi yang dilakukan oleh pemilik rumah makan di 

Kecamatan Lubuk  Dalam dan Koto Gasib.  Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

tabel berikut : 

Tabel V.9 

Periode Perhitungan Laba Rugi 

Tahun 2018 

No. Periode Perhitungan Jumlah Persentase (%) 

1 Setiap hari 9 75% 

2 Setiap satu minggu 0 0 

3 Setiap bulan 3 25% 

4 Setiap tahun 0 0 

 Jumlah 12 100% 

Sumber : Hasil Data Olahan Tahun 2018 

 Berdasarkan tabel V.9 diketahui dari 12 responden ada 9 responden atau 

75% yang melakukan perhitungan laba rugi setiap hari. 3 responden atau 25% 

yang melakukan perhitungan laba rugi setiap satu bulan sekali. Dan 0 responden 

atau 0% yang melakukan pencatatan laba rugi setiap satu minggu sekali. 

Kemudian untuk responden yang melakukan pencatatan laba rugi setiap tahun 0 

responden atau 0%.  

5. Biaya 

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat biaya-biaya yang harus 

dikeluarkan dan dicatat oleh para pemilik usaha rumah makan di Kecamatan 



Lubuk Dalam dan Koto Gasib. Berikut ini adalah rincian biaya-biaya yag 

dikeluarkan dan dicatat oleh para pemilik usaha rumah makan di Kecamatan 

Lubuk Dalam dan Koto Gasib : 

Tabel V.10 

Respon Responden Terhadap Biaya-Biaya yang Dilakukan 

Tahun 2018 

No  Biaya-biaya dalam 

perhitungan laba 

rugi 

Y T Jumlah  Persentase 

Ya 

Persentase 

Tidak 

1 Biaya Gaji 

Karyawan 

12 - 12 100% 0% 

2 Biaya Listrik 11 1 12 91,7% 8,3% 

3 Biaya Air 12 - 12 100% 0% 

4 Persediaan Bahan 

Baku 

12 - 12 100% 0% 

5 Sewa Toko 2 10 12 16,7% 83,3% 

6 Iuran Ronda 2 10 12 16,7% 83,3% 

7 Kebersehan 2 10 12 16,7% 83,3% 

8 Konsumsi 1 11 12 8,3% 91,7% 

9 Biaya rumah tangga 10 2 12 83,3% 16,7% 

Sumber : Hasil Data Olahan Tahun 2018 

 Pada table V.10 ini, diketahui bahwa biaya-biaya yang dicatat dalam 

memperhitungkan laba rugi responden mencatat biaya gaji karyawan yaitu 12 

responden atau 100%, biaya listrik 11 responden atau 91,7%, biaya air 12 

responden atau 100%, biaya bahan baku 12 responden atau 100%, sewa toko 2 

responden 16,7%, iuran ronda 2 responden atau 16,7%, kebersihan 2 responden 

atau 16,7%, konsumsi 1 responden atau 8,3%, biaya rumah tangga 10 responden 

atau 83,3%. 



 Hal ini menunjukan bahwa sebagian pengusaha Rumah Makan di 

Kecamatan Lubuk Dalam dan Koto Gasib belum sepenuhnya menerapkan konsep 

dasar akuntansi yaitu konsep kesatuan usaha dimana pengusaha masi 

menggabungkan beban yang tidak berhubungan dengan usahanya. Dengan 

menggabungkan beban yang tidak berhubungan dengan usahanya maka 

perhitungan laba rugi dilakukan tidak menunjukan hasil yang sebenarnya. 

Pengusaha rumah makan tidak akan mengetahui seberapa besar keuntungan atau 

kerugian yang dihasilkan dari usahanya. Sebaiknya dalam menghitung laba rugi, 

semua beban yang terjadi dalam oprasional perusahaan harus dimasukan dan tidak 

boleh digabungakan dengan pengeluaran diluar usaha. Salah satu beban yang 

sebaiknya diperhiyungan dalam perhitungan laba rugi adalah penyusutan 

peralatan ataupun penyusutan tempat usaha. 

C. Respon Terhadap Pembukan Yang Ada 

1. Manfaat Pembukuan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis diketahui pada umumnya 

responden sudah mengetahui manfaat pembukuan yang mereka lakukan. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel V.11 

Respon Responden Terhadap Manfaat Pembukan 

Tahun 2018 

No. Respon Responden Jumlah Persentase (%) 

1 Mengetahui manfaat 

pembukuan 

10 83,3% 

2 Tidak mengetahui manfaat 

pembukuan 

2 16,7% 

 Jumlah 12 100% 



Sumber : Hasil Data Olahan Tahun 2018 

Dari tabel V.11 dapat dilihat bahwa pada umumnya pengusaha rumah 

makan di Kecamatan Lubuk Dalam dan Koto Gasob telah mengetahui manfaat 

dari pembukuan, yaitu berjumlah 10 responden atau 83,3%. Sedangkan yang tidak 

mengetahui manfaat pembukuan ada 2 responden atau 16,7%. 

2. Kebutuhan Responden Terhadap Sistem Pembukuan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat dilihat bahwa pada 

umumnya pemilik usaha rumah makan di Kecamatan Lubuk Dalam dan Koto 

Gasib membutuhkan sistem pembukuan untuk dapat membantu menjalankan 

usaha mereka. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel  V.12 

Respon Responden Terhadap Kebutuhan Pembukuan 

Tahun 2018 

No. Respon Responden Jumlah Persentase (%) 

1 Membutuhkan sistem 

pembukuan 

10 83,3% 

2 Tidak membutuhkan sistem 

pembukuan 

2 16,7% 

 Jumlah 12 100% 

Sumber : Hasil Data Olahan Tahun 2018 

 Pada tabel V.12 dapat dilihat bahwa banyak responden menyatakan 

membutuhkan sistem pembukuan, mereka menganggap pembukuan berguna 

untuk menilai jumlah penjualan dan menilai kemajuan usaha. Terdapat 10 

responden atau 83,3% yang menyatakan membutuhkan sistem pembukuan. 



 Sedangkan responden yang menyatakan tidak membutuhkan sistem 

pembukuan ada 2 responden atau 16%. Mereka beralasan tidak memerlukan 

sistem pembukuan dikarenakan usaha yang mereka jalankan masih relatif kecil. 

D. Penggunaan Konsep Dasar Akuntansi 

1. Dasar Pencatatan 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar rumah makan di 

Kecamatan Lubuk Dalam dan Koto Gasib menggunakan dasar kas untuk mencatat 

setiap transaksi yang terjadi di dalam usahanya. Dimana kejadian atau transaksi 

dicatat atau diakui apabila kas sudah diterima atau dibayarkan dan laba atau rugi 

bersih merupakan selisih antara penerimaan kas (pendapatan) dengan pengeluaran 

kas (biaya). Selain itu, sistem pencatatannya masih menggunakan sistem 

akuntansi tunggal (Singel Entry), dimana para pemilik usaha rumah makan di 

Kecamatan Lubuk Dalam dan Koto Gasib hanya melakukan pencatatan pada 

buku-buku harian saja. Hal ini dapat di lihat pada tabel V.1. 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa para pemilik usaha 

rumah makan di Kecamatan Lubuk Dalam dan Koto Gasib belum menerapkan 

konsep Accrual Basic untuk pencatatan dalam usaha yang mereka jalankan. 

2.  Konsep Kesatuan Usaha 

 Konsep kesatuan usaha yang membatasi data ekonomi dalam sistem 

akuntansi ke data yang berhubungan langsung dengan aktivitas ekonomi. 

Disimpulkan bahwa konsep kesatuan usaha dengan transaksi non usaha. Hal ini 

dapat dilihat pada tabel V.2 dan V10. Dengan kata lain akuntansi tidak bisa 

digunakan oleh bisnis yang mencapuri harta usaha dengan pemilik. 

 



3.  Konsep Kelangsungan Usaha (Going Concern Concept) 

Suatu konsep yang menganggap bahwa kesatuan usaha diharapkan akan 

terus beroperasi dengan menguntungkan dalam jangka waktu yang tidak 

ditentukan. Hal ini diketahui dari data keuangan yang terus terjadi setiap waktu 

akibat aliran kegiatan yang berlangsung terus dalam perusahaan. Hal ini juga 

dapat diketahui dari segi lamanya berusaha. Rata-rata usaha yang sudah 

berlangsung sebagian besar sekitar 6 tahun. Hal ini dapat dilihat pada tabel IV.2 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rumah makan di Kecamatan Lubuk  

Dalam  dan Koto Gasib telah menerapkan konsep kesinambungan. 

4.  Konsep Periode Waktu (Time Periode Concept) 

Adalah suatu konsep yang menyatakan bahwa akuntasi menggunakan 

periode waktu sebagai dasar dalam mengukur dan menilai kemajuan suatu 

perusahaan. Dari hasil penelitian yang dilakukan pada 15rumah makan di 

Kecamatan Lubuk Dalam dan Koto Gasib diketahui bahwa periode perhitungan 

laba rugi yang dilakukan oleh responden berbeda-beda. Hal ini dapat dilihat pada 

tabel V.9. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rumah makan di 

Kecamatan Lubuk Dalam dan Koto Gasib telah menerapkan konsep periode 

waktu. 

5.  Konsep Penandingan (Matching Concept) 

 Prinsip penanding merupakan konsep yang disebut dengan konsep 

pengaitan atau pemadanan antara pendapatan dan beban yang terkait. Jadi prisnsip 

penanding ialah prinsip yang memandingkan antara jumlah pendapatan dan beban 

yang di keluarkan dalam periode yang sama. Hal ini dapat di lihat pada tabel V.2 

dan V.10 

 



BAB VI 

PENUTUP 

 

 

A.  Kesimpulan 

 

Dari pembahasan mengenai analisis penerpan akuntansi pada rumah 

makan di Kecamatan Lubuk dalam dan Koto Gasib, penulis mencoba 

mengumpulkan beberapa kesimpulan dan saran yang kiranya dapat menjadi bahan 

masukan untuk penelitian ini. Adapun kesimpulan dan saran adalah sebagai 

berikut : 

Secara umum Rumah makan (UKM) di Kecamatan Lubuk Dalam dan 

Koto Gasib Kabupaten Siak belum dapat menerapkan konsep kesatuan usaha, 

karena belum melakukan pemisahaan pencatatan antara keuangan usaha dengan 

pribadi. 

1. Dasar pencatatan yang digunakan oleh Rumah Makan (UKM) di 

Kecamatan Lubuk Dalam dan Koto Gasib adalah basis kas, dan hanya 

melakukan pencatatan pada buku-buku harian saja. Dan belum 

menerapkan konsep Accrual Basic untuk pencatatan dalam usaha yang 

mereka jalankan. 

2. Pengusaha Rumah Makan (UKM) di Kecamatan Lubuk Dalam dan Koto 

Gasib belum menerapkan konsep kesatuan usaha. 

3. Pengusaha Rumah Makan (UKM) di Kecamatan Lubuk Dalam dan Koto 

Gasib sudah menerapkan konsep kesinambungan usaha. Ini dapat dilihat 

dari lamanya berusaha rata-rata besar sekitar 6 tahun.  
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4. Pengusaha Rumah Makan (UKM) di Kecamatan Lubuk Dalam dan Koto 

Gasib telah menerapkan konsep periode waktu dapat diketahui bahwa 

periode perhitungan laba rugi yang dilakukan responden berbeda-beda. 

5. Secara keseluruan dapat disimpulkan bahwa penerapan akuntansi yang 

dilakukan pengusaha Rumah Makan (UKM) di Kecamatan Lubuk Dalam 

dan Koto Gasib belum menerapkan konsep penandingan. Dimana 

pengusaha masi menggabungkan beban yang tidak berhubungan dengan 

usahanya. 

B.   Saran 

1. Sebaiknya Pengusaha Rumah Makan (UKM) di Kecamatan Lubuk Dalam 

dan Koto Gasib menerapkan konsep dasar akrual, dengan dasar ini 

transaksi diakui pada saat terjadinya transaksi dan pada saat kas diterima 

atau di keluarkan. 

2. Untuk Pengusaha Rumah Makan (UKM) di Kecamatan Lubuk Dalam dan 

Koto Gasib sebaiknya melakukan pemisahan pencatatan antara keuangan 

usaha dengan keuangan pribadi (kesatuan usaha).. 

3. Seharusnya dalam melakukan perhitungan laba rugi dengan cara 

membandingkan seluruh biaya dengan pendapatan yang disahasilkan 

selama periode terjadinya pendapatan dan biaya tersebut agar sesuai 

dengan matching concept. 
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